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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
mempunyai masalah pokok pada taraf hidup yang rendah serta kurangnya
pemerataan kesejahteraan antar golongan masyarakat. Peningkatan taraf
hidup berarti memenuhi konsumsi secara nyata baik kualitatif maupun
kuantitatif. Sasaran ini hanya akan tercapai dengan usaha memperbesar
produksi masyarakat secara menyeluruh yaitu dengan menambah produksi
nasional dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.! Dalam rangka
pembangunan perekonomian yang berkelanjutan di Indonesia dengan
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan perkembangan global, maka diharapkan semua sektor
ekonomi dapat berkontribusi di dalamnya. Salah satu sektor ekonomi yang
berkontribusi dalam proses pembangunan ekonomi adalah sektor home
industri.

Home industri merupakan suatu unit usaha/perusahaan dalam skala
kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Biasanya usaha ini
hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi,
administrasi dan pemasaran. Bila dilihat dari modal usaha dan jumlah

tenaga kerja yang diserap tentu lebih sedikit daripada perusahaan-

1 Sumitro Djojohadikusumo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi : dasar teori ekonomi
pertumbuhan dan ekonomi pembangunan. (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2005), hIm.96



perusahaan besar pada umumnya.? Home industri dapat dikatakan sebagai

salah satu penyelamat kondisi perekonomian Indonesia karena mampu

menyerap tenaga kerja pengangguran, serta home industri dapat menjadi

jalan keluar dalam pembangunan ekonomi

nasional. Berikut

perkembangan industri di Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.1

Perkembangan Industri di Indonesia

Keterangan
Tahun
Usaha Mikro | Usaha Kecil | Usaha Menengah

2012 54.559.969 602.195 44.280
2013 55.856.176 629.418 48.997
2014 57.189.393 654.222 52.106
2015 58.521.987 681.522 59.263
2016 60.863.578 731.047 56.991
2017 62.106.900 757.090 58.678

Sumber: Departemen Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

data

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa berdasarkan jumlah unit industri

pada tahun 2012 sampai tahun 2017 selalu mengalami peningkatan,

sehingga sektor industri memberikan manfaat yang luar biasa bagi

perekonomian di Indonesia. Selama 6 tahun telah mengalami perkembangan

sebanyak 7.546.931 pada usaha mikro, 154.895 pada usaha kecil, dan

14.347 pada usaha menengah. Hal ini dipengaruhi karena adanya kemajuan

pembangunan ekonomi dan teknologi, sehingga secara tidak sadar telah

2 Jasa Ungguh Muliawa, Manajemen Home Industri: Peluang Usaha di Tengah Krisis,
(Yogyakarta: Banyu Media, 2008), hIm.03



mempengaruhi lahirnya beberapa sektor industri yang dapat lebih
meningkatkan perekonomian.

Pada saat ini industri yang kembali menjadi tren merek Indonesia
yaitu industri batik. Dimana industri batik telah ditetapkan sebagai warisan
budaya asli milik Indonesia oleh United Nations Educational Scientific and
Cultural Organisation (UNESCO) pada tanggal 02 Oktober, dan pada
tanggal itu telah ditetapkan juga sebagai hari batik nasional. Batik memang
sudah dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, bahkan sudah
melekat pada budaya dan tradisi bangsa Indonesia sejak jaman nenek
moyang dan menjadi kebanggaan.

Industri batik di Indonesia umumnya merupakan industri kecil
menengah (IKM) yang menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat.
Sebelum krisis moneter pada tahun 1997 industri kecil menengah ini sempat
mengalami kemajuan yang pesat. Beberapa pengusaha batik sempat
mengalami masa kejayaan. Apalagi pada tahun 1980-an batik merupakan
pakaian resmi yang harus dipakai pada setiap acara kenegaraan ataupun
acara resmi lainnya. Sehingga dapat mengenalkan dan meningkatkan citra
batik di dunia internasional pada waktu itu. Industri batik di Indonesia
tersebar di beberapa daerah terutama di pulau Jawa yang kemudian menjadi
nama dari jenis-jenis batik tersebut seperti batik Pekalongan, batik
Surakarta, batik Yogya, batik Lasem, batik Cirebon, batik Sragen, dan lain
sebagainya. Setiap batik dari daerah tersebut memiliki ciri serta motif yang
spesifik. Jenis batik yang diproduksi ada tiga macam yaitu batik tulis, batik

cap dan batik printing.



Dalam pendirian suatu usaha maka tidak akan pernah lepas dari
modal. Modal adalah sejumlah uang yang dapat dipergunakan untuk
membeli fasilitas dan alat-alat produksi perusahaan saat ini atau sejumlah
uang yang dihimpun atau ditabung untuk investasi dimasa depan.® Dimana
modal digunakan untuk pemenuhan sarana dan prasarana usaha, serta
merupakan factor produksi yang dapat menghasilkan suatu output. Tanpa
adanya modal, suatu usaha tidak akan berjalan karena modal merupakan
segala sesuatu yang digunakan mulai dari awal pembuatan sebuah usaha
sampai pada proses produksi. Modal sangat berpengaruh dengan
keberlangsungan sebuah perusahaan dan produk yang diproduksi oleh
perusahaan tersebut. Penggunaan modal juga harus diperhitungkan secara
matang dan terperinci agar dapat terkontrol usaha tersebut. Seperti yang

telah dijelaskan pada QS. Al Mulk: 15
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“Dialah yang menyediakan bumi itu mudah bagimu, maka berjalahlah
disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya, dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.*

Perkembangan sektor industri batik tidak terlepas dari adanya
kualitas sumber daya manusia atau tenaga kerja yang memadai. Tenaga

kerja adalah penduduk usia kerja atau jumlah penduduk dalam suatu negara

3 Rahel, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah Studi Kualitatif, (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), him. 19

4Q.S. Al Mulk: 15, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Yayasan Penyelenggara Penerjemah),
him. 956



yang memiliki kemampuan untuk mengeluarkan usaha tiap satuan waktu
guna menghasilkan barang atau jasa. Tenaga kerja memiliki peran penting
sebagai potensi penggerak seluruh aktivitas perusahaan. Setiap perusahaan
harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan kualitas kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
perusahaan dalam meningkatkan kualitas Kkinerja adalah dengan
memberikan perhatian berupa motivasi kerja kepada karyawannya. Selain
itu, salah satu indikator penunjang sumber daya manusia adalah pendidikan
dan keterampilan. Pendidikan merupakan faktor penting dalam
pengembangan sumber daya manusia, karena pendidikan secara langsung
maupun tidak langsung dapat menambah pengetahuan tentang cara atau
strategi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Kemampuan dan keahlian
tenaga kerja tampaknya terkait dengan pengalaman dan pelatihan yang
diperoleh seseorang. Pekerjaan yang dilakukan dengan baik disertai tingkat
pendidikan dan keterampilan yang sesuai akan mendorong kemajuan setiap
usaha yang akan meningkatkan pendapatan, baik pendapatan perorangan,
kelompok, maupun pendapatan nasional.®

Tulungagung merupakan salah satu kota dengan sentra industri batik
yang cukup banyak. Sesuai data pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Tulungagung, terdapat 38 industri batik. Pada penelitian ini
mengambil pada sentra kerajinan batik yang ditekuni secara turun —temurun
yang terdapat pada desa Mojosari Kecamatan Kauman, yaitu industri batik

yang bernama “Gajah Mada” yang berdiri sejak tahun 1979 hingga sampai

> Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, ED.2, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him.03



sekarang ini masih tetap berjalan. Industri batik ini memiliki kurang lebih
200 macam motif batik serta memiliki 3 jenis batik, yaitu batik tulis, batik
cap dan batik printing. Industry ini memadukan warna yang terang di setiap
desain batiknya, terutama warna hitam dan coklat. Selain itu, motif yang
banyak digunakan meliputi motif bunga — bunga namun tidak di warnai.

Keberadaan industri batik ini membuka peluang lapangan usaha
karena sebagian besar karyawan yang bekerja adalah ibu-ibu rumah tangga
dimana nantinya dapat membantu pemasukan keluarga bagi ibu rumah
tangga. Namun tidak terkecuali bahwa karyawan laki-laki pun turut andil
walaupun hanya sebagian kecil jumlahnya.® Jumlah karyawan yang bekerja
di industri batik “Gajah Mada” ini berjumlah 37 karyawan, dimana tenaga
kerjanya didominasi oleh perempuan. Tenaga kerja laki-laki ditempatkan
pada bagian proses pembuatan batik printing karena membutuhkan tenaga
yang besar. Sedangkan tenaga kerja perempuan ditempatkan pada
pembuatan batik tulis, menjahit dan pengemasan. Setiap tahunnya terjadi
kenaikan dan penurunan tenaga kerja. Tenaga kerja mengalami penurunan
pada tahun 2016 ke 2017, hal ini disebabkan karena usia pekerjanya yang
sudah tidak produktif lagi dan mencari tenaga kerja baru yang memiliki
keterampilan serta ketelatenan dalam membatik pada saat ini termasuk
lumayan sulit.

Industri batik “Gajah Mada” ini umumnya pemilik bertindak sebagai
manajer, yang mana pengelolaannya menjadi tanggung jawab pemilik batik.

Dimana industri ini menggunakan modal sendiri dan menggunakan modal

6 Sebagaimana Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Pada Hari Rabu Tanggal 24 Oktober
2018, Pukul 10.00 WIB.



pinjaman. Akan tetapi, persentase modal sendiri lebih besar daripada modal
pinjaman. Pemilik beranggapan dengan menggunakan modal sendiri akan
meminimalisir pinjaman sehingga sebagian pendapatan yang diperoleh dari
penjualan dapat digunakan sebagai penambahan modal. Modal sendiri
berkisar dari 200 juta s.d 280 juta, sedangkan modal pinjaman memiliki
jumlah yang tetap yaitu 15 juta. Modal pinjaman tersebut berasal dari bank.
Selain modal yang berupa uang, industri ini memiliki modal yang berupa
kain mori. Dimana kain mori ini langsung di dapatkan dari supplier yang
berasal dari Solo dan Jogja.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Devia’ dapat
disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
hasil produksi pada industri tempe. Devia menjelaskan bahwa hal ini
disebabkan karena harga kedelai yang fluktuatif dari tahun ke tahun,
sehingga menyebabkan industri tempe banyak yang mengalami hambatan
dalam menjalankan usahanya. Bahkan hasil produksinya lebih cenderung
tetap dan tidak mengalami peningkatan yang signifikan atau bahkan
cenderung turun. Oleh karena itu, hasil produksi lebih dominan dipengaruhi
oleh bahan baku.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Luthvia® menyatakan
bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil produksi.

Luthvia menyimpulkan bahwa tanpa adanya modal maka usaha tersebut

" Devia Setiawati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Produksi Tempe Pada Sentra
Industri Tempe di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol.2,
No.1, Universitas Negeri Semarang, 2013

8 Luthvia Istigomah, Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Hasil Produksi Industri
Pisang Salai di Desa Purwobakti Kecamatan Bathin Ill Kabupaten Bungo, Jurnal Ekonomi
Sumberdaya dan Lingkungan, Vol.7, No.1, Universitas Jambi, 2018



tidak akan berjalan dengan baik. Serta keberadaan tenaga kerja sangat
dibutuhkan, karena tanpa tenaga kerja kegiatan produksi tidak dapat
dilakukan, sehingga keberadaan tenaga kerja tidak dapat dihilangkan.

Mencermati dari beberapa penelitian di atas, bahwa modal dan
tenaga kerja menjadi faktor utama dalam mempengaruhi hasil produksi.
Sehingga, berdasarkan penelitian itu, maka peneliti bermaksud untuk
menjadikan modal dan jumlah tenaga kerja sebagai variabel penelitian yang
akan peneliti lakukan. Dan peneliti mengambil objek penelitian di Batik
Gajah Mada Tulungagung karena sejak berdirinya telah berkembang pesat
hingga saat ini. Pemilihan lokasi penelitian ini juga didasari bahwa Batik
Gajah Mada ini telah dikenal luas diberbagai daerah.

Dengan berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Hasil
Produksi Pada Batik Gajah Mada Tulungagung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifiksikan

masalah sebagai berikut:

1. Industri yang berskala kecil merupakan salah satu solusi bagi sebagian
besar masyarakat lokal untuk mendapat pekerjaan.

2. Modal merupakan faktor terpenting dalam suatu usaha.

3. Parapengusaha industri kecil terkendala tenaga kerja yang terampil dan

berkualitas pada proses produksi.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan-

permasalahan yang berhasil dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Apakah modal berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada
Batik Gajah Mada Tulungagung?

Apakah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi
pada Batik Gajah Mada Tulungagung?

Apakah modal dan tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap hasil produksi pada Batik Gajah Mada

Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji besarnya pengaruh modal terhadap hasil produksi pada
Batik Gajah Mada Tulungagung.

Untuk menguji besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap hasil produksi
pada Batik Gajah Mada Tulungagung.

Untuk menguji besarnya pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap

hasil produksi pada Batik Gajah Mada Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak seperti:

1.

Manfaat Teoritis



a. Untuk menambah referensi terhadap kajian ekonomi terkait dengan
pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi.

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang
dilakukan dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan
peningkatan hasil produksi.

b. Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
Industri Batik Gajah Mada Tulungagung mengenai pengaruh modal
dan tenaga kerja, sehingga dapat dijadikan masukan atau
pertimbangan dalam meningkatkan jumlah produksi.

c. Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan
atau bahan pembanding bagi peneliti selanjutnya yang melakukan
penelitian sejenis ataupun penelitian yang lebih luas.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup ini meliputi variabel-variabel yang diteliti dan
lokasi penelitian dengan penjabaran sebagai berikut:

a. Variabel-variabel yang diteliti



Variabel adalah atribut dari sekelompok orang atau objek
(benda) yang mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel independen atau
biasa disebut dengan variabel bebas dan variabel dependen atau
biasa disebut dengan variabel terikat. VVariabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel terikat yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Berkaitan dengan hal ini, sesuai dengan judul penelitian
yang diajukan, maka penulis menentukan variabel-variabel sebagal
berikut:

1) Variabel bebas (variabel independen) diasumsikan dengan
variabel X
Penulis menentukan bahwa modal dan tenaga kerja adalah
variabel X, karena faktor ini diduga dapat mempengaruhi hasil
produksi pada batik Gajah Mada Tulungagung.

2) Variabel terikat (variabel dependen) diasumsikan dengan
variabel Y
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil produksi
pada batik Gajah Mada Tulugagung.

b. Lokasi Penelitian

® Ali Maulidi, Teknik Memahami Statistika 1, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2003), him.29



Penelitian ini dilakukan pada Batik Gajah Mada
Tulungagung yang terletak di Desa Mojosari Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung.
2. Keterbatasan Penelitian
Objek penelitian yang akan dianalisa hanya difokuskan pada
modal dan tenaga kerja serta hasil produksi pada batik Gajah Mada
Tulungagung. Variabel tenaga kerja terfokus pada tingkat ketersediaan
tenaga kerja, kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, dan upah. Sedangkan
variabel modal terfokus pada sistem perencanaan, pelaksanaan, dan
pengontrolan.
G. Penegasan lIstilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman serta untuk menghindari salah
pengertian terhadap judul, maka penulis akan menjelaskan pengertian yang
bersifat operasional.
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah melekatnya arti pada suatu variabel
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang diperlukan untuk
mengukur variabel. Variabel penelitian terdiri atas dua macam, yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Definisi operasional dalam
penelitian ini meliputi:
a. Variabel Independen (X)
(1) Modal (X1)
Modal adalah sesuatu yang digunakan atau diperlukan

untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri hingga



beroperasi. Modal terdiri dari uang dan tenaga (keahlian).
Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala
keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, pengurusan
perizinan, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap,
sampai dengan modal kerja. Sementara modal keahlian
diperlukan untuk mengelola atau menjalankan usaha
tersebut.°
(2) Tenaga Kerja (X>)

Menurut UU No.13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan
bukan tenaga kerja.*

b. Variabel Dependen (Y)
(1) Hasil Produksi

Hasil produksi merupakan suatu barang atau jasa yang
dihasilkan dari suatu proses produksi. Dimana produksi tidak
harus berarti suatu proses mengubah barang yang berwujud
menjadi barang lain yang secara fisik dapat dilihat seperti

halnya dalam suatu pabrik, tetapi jasa transportasi dan gudang

10 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT.Grafindo Perseda, 2008), him.83
11 Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan



2.

penyimpanan barang juga merupakan dari proses produksi,
karena keduanya memberikan nilai tambah (value added).*?
Definisi Konseptual
Kerangka konseptual merupakan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka konseptual berguna untuk
mempermudah di dalam memahami persoalan yang sedang diteliti serta
mengarahkan penelitian pada pemecahan masalah yang dihadapi.!®
Dengan demikian kerangka pemikiran penelitian tersebut adalah
pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi pada batik

“Gajah Mada” Tulungagung digambarkan sebagai berikut:

2 Dr,

Sri Adiningsih, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: UGM Press, 2010), him.7

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2010), him.60



Faktor Produksi ]

Modal (X1) Tenaga Kerja (X2)
INDIKATOR INDIKATOR

1. Investasi 1. Jumlah Tenaga Kerja
2. Sumber Dana 2. Komposisi Tenaga
3. Penganggaran Modal Kerja
4. Kebijakan Laba 3. Kualitas Tenaga Kerja

4 4

Hasil Produksi (YY)

INDIKATOR

1. Performance

2. Durability

3. Conformance to

Spesifikasi

4. Features

5. Reliability

6. Aesthetics

7. Perceived Quality

8. serviceability

y

Keterangan:

a. Variabel bebas

(variabel independent) yaitu variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. VVariabel



bebas dalam hal ini adalah modal (X1) dengan indikator terkait tentang
perencanaan, pelaksanaan, pengontrolan. Sedangkan tenaga kerja (X>)
dengan indikator terkait tentang ketersediaan tenaga kerja, kualitas
tenaga kerja, jenis kelamin, upah tenaga kerja.

b. Variabel terikat (variabel dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau sebagai akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam hal
ini adalah hasil produksi (Y) dengan indikator terkait tentang
performance, durability, conformance to spesifikasi, features reliability,
aesthetics, perceived quality, serviceability.

c. Kerangka pemikiran di atas menunjukkan hubungan antar variabel
modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi pada batik “Gajah
Mada” Tulungagung. Adapun kerangka pemikiran pertama,
menunjukkan hubungan antara modal terhadap hasil produksi.
Kerangka pemikiran kedua, menunjukkan hubungan antara tenaga kerja
terhadap hasil produksi. Kerangka pemikiran ketiga, menunjukkan
hubungan secara bersama antara modal dan tenaga kerja terhadap hasil
produksi.

H. Sistematika Pembahasan

dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang dapat dipakai

untuk memudahkan bagi peneliti untuk mengurutkan pembahasan yang

hendak dikajinya. Serta memberikan gambaran yang jelas pada skripsi ini,
adapun sistematika pembahasan ini terdiri dari 6 (enam) BAB, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN



Terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah,
(¢) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e¢) kegunaan
penelitian, (f) ruang lingkup dan Kketerbatasan penelitian, (g)
penegasan istilah, (h) sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Terdiri dari: (a) deskripsi teori, (b) penelitian terdahulu, (c)

kerangka konseptual, (d) hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi,
sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data dan skala
pengukuran, (d) teknik pengumpulan data, (€) instrumen data, (f)
analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN
Terdiri dari: (a) profil lembaga, (b) hasil penelitian.

BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Terdiri dari: (a) pembahasan rumusan masalah 1, (b) pembahasan
rumusan masalah 2, (¢) pembahasan rumusan masalah 3.

BAB VI : PENUTUP
Terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran
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